
LITURGI IBADAH GKJ KOTAGEDE 
=== Minggu, 16 Agustus 2026 – Pukul 18.00 (Minggu Biasa/Bulan Kebangsaan) === 

Pembacaan Warta Jemaat 
PANGGILAN BERIBADAH 
Mj: Jemaat yang terkasih, marilah menghadap Tuhan yang telah memerdekakan 

bangsa Indonesia dan menganugerahkan keragaman suku, agama ras dan 
bahasa sebagai kesatuan bangsa. Tuhan memanggil kita untuk menjadi bangsa 
yang merayakan keberagaman dengan meninggalkan sikap diskriminatif dan 
membangun semangat inklusif demi terwujud bangsa Indonesia yang maju dan 
sejahtera. Untuk itu dengan hati bersyukur dan berserah kepada Tuhan kita 
datang kehadiraNya. Biarlah Tuhan mengajarkan kepada kita supaya hidup 
terbuka dan bekerjasama dalam keberagaman  

Marilah kita masuk dalam ibadah saat ini dengan menyanyikan KJ 17: 1,2 “Tuhan 
Allah Hadir”, kita pujikan dengan berdiri. 

1) Tuhan Allah hadir pada saat ini, hai sembah sujud di sini,  
 diam dengan hormat, tubuh serta jiwa, tunduklah menghadap Dia.  
 Marilah, umatNya, hatimu serahkan dalam kerendahan. 

2) Tuhan Allah hadir, Yang dimuliakan dalam sorga siang - malam 
 "Suci, suci, suci" untuk selamanya dinyanyikan malak sorga. 
 Ya Allah, t'rimalah pujian jemaat beserta malaikat. 

VOTUM  & SALAM (berdiri) 

PF:  Marilah kita masuki ibadah Minggu ini dengan pengakuan: Sumber pertolongan 
kita adalah Tuhan yang menciptakan langit, bumi dan segala isinya. 
Kasih karunia dan damai sejahtera dari Allah Bapa kita, dan Tuhan Yesus Kristus 
menyertai Saudara sekalian. Amin. 

KATA PEMBUKA (duduk) 

Imam: Dalam suasana Bulan Kebangsaan 2026 dan merayakan HUT RI Ke-81 kita 
memperteguh kembali semboyan nasional “Bhineka Tunggal Ika” yang artinya 
berbeda-beda tetapi tetap satu. Semboyan itu menegaskan bahwa bangsa 
Indonesia didirikan dengan semangat inklusif. Namun perkembangan zaman 
menunjukkan lunturnya kebersamaan dengan berbagai fenomena intoleransi dan 
diskriminasi.  

 Dengan semangat inovatif dan terbuka terhadap keberagaman, Gereja diajak 
untuk keluar dari zona nyaman, melawan ketidakadilan dengan kasih, dan 



membangun persatuan tanpa terjebak pada batas suku, agama, atau kelompok, 
sehingga gereja semakin dinamis dan kreatif dalam turut ambil bagian terciptanya 
transformasi spiritual dan sosial bangsa Indonesia yang maju dan sejahtera. 

PUJIAN PEMBUKA  

Imam: Marilah kita naikan pujian bagi Tuhan dari KJ 336: 1,2,4 “Indonesia Negaraku” 

1)  Indonesia, negaraku, Tuhan yang memb'rikannya; 
 kuserahkan di doaku pada Yang Mahaesa. 

2) Bangsa, rakyat Indonesia, Tuhanlah pelindungnya;  
 Dalam duka serta suka Tuhan yang dipandangnya. 

4) Dirgahayu Indonesia, bangsa serta alamnya;  
 Kini dan sepanjang masa; s’lalu Tuhan sertanya. 

PENGAKUAN DOSA 

PF:  Marilah kita terima Hukum Kasih dari Allah, seperti tertulis dalam Matius 22: 37-40, 
yang demikian: 

  Jawab Yesus kepadanya: “Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu 
dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu. Itulah hukum 
yang terutama dan yang pertama. Dan hukum yang kedua yang sama dengan 
itu ialah: Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri. Pada kedua 
hukum inilah tergantung seluruh hukum Taurat dan kitab para nabi” 

  Setelah kita mendengarkan firman Tuhan tersebut, nyata sekali dosa kita, yaitu kita 
belum dapat melaksanakan Hukum Kasih ini dengan sempurna. Oleh sebab itu 
marilah kita menyesali dosa kita seraya memohon pertolongan Tuhan. 

  (Doa penyesalan secara pribadi/hening sejenak) 

PF:   Ya Tuhan inilah pengakuan dosa yang telah kami sampaikan kepada-Mu. Kami 
mohon belas kasihan-Mu. Amin. 

PUJIAN PENYESALAN 
Imam: Jemaat yang terkasih, marilah kita nyanyikan pujian penyesalan dari KJ 361: 1,2 

“Di SalibMu ‘Ku Sujud” 
1)  Di salibMu 'ku sujud, miskin, buta dan lemah; Yesus, Kau harapanku,  
 agar aku s'lamatlah..'Ku percaya padaMu, Anak domba Golgota. 
 Di salibMu 'ku sujud: diriku s'lamatkanlah! 

2) Dalam hidup yang cemar kurindukan Tuhanku. Suara Yesus terdengar, 
"Kuhapuskan dosamu." 'Ku percaya padaMu, Anak domba Golgota. 

 Di salibMu 'ku sujud: diriku s'lamatkanlah! 



BERITA ANUGERAH dan PETUNJUK HIDUP BARU 

 Berita Anugerah  Efesus 2: 13 - 15 

PF: Tetapi sekarang di dalam Kristus Yesus kamu, yang dahulu "jauh", sudah 
menjadi "dekat" oleh darah Kristus. Karena Dialah damai sejahtera kita, yang 
telah mempersatukan kedua pihak dan yang telah merubuhkan tembok 
pemisah, yaitu perseteruan, sebab dengan mati-Nya sebagai manusia Ia telah 
membatalkan hukum Taurat dengan segala perintah dan ketentuannya, untuk 
menciptakan keduanya menjadi satu manusia baru di dalam diri-Nya, dan 
dengan itu mengadakan damai sejahtera. 

 Petunjuk Hidup Baru  Efesus 4: 31 – 32 

PF: Segala kepahitan, kegeraman, kemarahan, pertikaian dan fitnah hendaklah 
dibuang dari antara kamu, demikian pula segala kejahatan. Tetapi hendaklah 
kamu ramah seorang terhadap yang lain, penuh kasih mesra dan saling 
mengampuni, sebagaimana Allah di dalam Kristus telah mengampuni kamu. 

PUJIAN KESANGGUPAN (berdiri) 

Imam: Jemaat  dimohon  berdiri. Marilah kita sambut berita anugerah & petunjuk hidup baru 
dengan menyanyikan pujian kesanggupan dari KJ 355: 1,3 “Yesus Memanggil” 

1) Yesus memanggil, "Mari seg'ra!" Ikutlah jalan s'lamat baka; 
 jangan sesat, dengar sabdaNya, "Hai marilah seg'ra!" 
 Refr.  Sungguh, nanti kita 'kan senang, bebas dosa hati pun tent'ram 
  Bersama Yesus dalam terang di rumah yang kekal. 

3) Jangan kaulupa, Ia serta; p'rintah kasihNya patuhilah. 
 Mari dengar lembut suaraNya, "AnakKu, datanglah!" …Refr… 

PEMBERITAAN FIRMAN (duduk) 

 Doa Epiklesis (mohon bimbingan Roh Kudus) 

 Pembacaan Alkitab 
PF   : Bacaan Alkitab hari ini diambil dari …………………………………… 

Berbahagialah setiap orang yang mendengar sabda Tuhan dan yang   
memeliharanya. Haleluya! 

J : (menyanyikan) Haleluya! Amin! 

 Khotbah  

 Saat Teduh 

DOA SYAFAAT diakhiri DOA BAPA KAMI (dinyanyikan) 



PERSEMBAHAN SYUKUR --- oleh Majelis ---  

 Dasar Persembahan  Mazmur 96: 7-9 

“Kepada TUHAN, hai suku-suku bangsa, kepada TUHAN sajalah kemuliaan dan 
kekuatan! Berilah kepada TUHAN kemuliaan nama-Nya, bawalah persembahan dan 
masuklah ke pelataran-Nya! Sujudlah menyembah kepada TUHAN dengan berhiaskan 
kekudusan, gemetarlah di hadapan-Nya, hai segenap bumi!.”  

 Pujian Persembahan  KJ 337: 1,3 “Betapa Kita Tidak Bersyukur” 

1)  Betapa kita tidak bersyukur bertanah air kaya dan subur; 
 lautnya luas, gunungnya megah, menghijau padang, bukit dan lembah. 
 Refr. Itu semua berkat karunia Allah yang Agung, Mahakuasa; (2x) 

Majelis mengedarkan kantong persembahan diiringi instrument, setelah kantong selesai beredar  
JEMAAT TETAP DUDUK, menyanyikan bait selanjutnya 

3) Bumi yang hijau, langitnya terang, berpadu dalam warna cemerlang; 
 indah jelita, damai dan teduh, persada kita jaya dan teguh. …Refr…. 

 Doa Persembahan  

PENGAKUAN IMAN RASULI (berdiri) 
Imam: Jemaat dimohon berdiri. Bersama umat Tuhan disegala masa dan disegala 

tempat, marilah kita memperbaharui iman percaya kita dengan mengucapkan 
Pengakuan Iman Rasuli yang demikian: Aku Percaya…. 

PENGUTUSAN & BERKAT  
PF : Arahkan hati saudara kepada Tuhan, jadilah saksi Tuhan dimanapun saudara 

berada dan saudara terima berkat dari Tuhan: Tuhan memberkati saudara dan 
melindungi saudara. Tuhan menyinari saudara dengan wajah-Nya dan memberi 
saudara kasih karunia. Tuhan menghadapkan wajah-Nya kepada saudara dan 
memberi saudara damai sejahtera. Amin. 

PUJIAN PENUTUP  KJ 260: 1,3 “Dalam Dunia Penuh Kerusuhan” 
1) Dalam dunia penuh kerusuhan, ditengah kemelut permusuhan  

datanglah KerajaanMu; di Gereja yang harus bersatu,  
agar nyata manusia baru, datanglah KerajaanMu! 
Refr. Datanglah, datanglah, datanglah KerajaanMu! 

3) Dalam hati dan mulut dan tangan dengan kasih,  
dengan kebenaran datanglah KerajaanMu; kar'na Kaulah empunya semua, 
demi Kristus umatMu berdoa: datanglah KerajaanMu!…Refr… 


